BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada

bab-bab sebelumnya maka akan dikemukakan kesimpulan serta saran-saran yang

diharapkan dapat berguna bagi Perseroan Terbatas (PT) Unilever Indonesia

selaku produsen produk sabun diterjen Rinso dalam mengembangkan dan

melaksanakan usahanya dimasa yang akan datang.

5.1. Simpulan

1.

Melalui hasil perhitungan uji F, dimana dengan tingkat signifikan sebesar
5% diperoleh Fyinne sebesar 102,690 (halaman 57) yang ternyata lebih
besar dari Fypa sebesar 3,00 (haléman 1) denga_m demikian H, pada
hipotc;.sis pertama pada penelitian diterima dan hipotesis kerja yang diajukan
peneliti terbukti dimana disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
serempak antara vanabel harga dan variabel mutu terhadap variabel
keputusan pembelian sabun diterjen Rinso di Surabaya Timur.

Berdasarkan hasil perhitungan koefesien korelasi (r) didapat nilai 0,77
(lampiran 3) maka dapat disimpulakan melalui hasil yang telah didapat
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel harga dan variabel
mutu terhadap keputusan pembelian sabun diterjen Rinso, karena hasil nilai
yang diperoleh melalui perhitungan relatif mendekati 1, sedangkan melalui

perhitungan koefesien determinasinya () dapat ditarik kestmpulan bahwa
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60% vaniabel harga dan vanabel mutu mempengaruhi variabel keputusan
pembelian sabun diterjen Rinso sedangkan sisanya 40% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak ikut diteliti oleh peneliti

Melalui hasil perhitungan wit dimana thiun, harga = 2,324 > tyey = 1,960
(halaman 58) maka Hy ditolak dan H, ditenma. Jadi dengan tingkat
signifikan 5% dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial antara
variabel harga dan variabel keputusan pembelian sabun diterjen Rinso .
Sedangkan thjn, mutu = 8851 >  tyupy = 1,960 (halaman 58) maka Hy
ditolak dan H, diterima. Jadi dengan tingkat signifikan 5% dapat
disir_npulkan bahwa ada pengaruh secara parsial antara vanabel mutu dan
variabel keputusan pembelian sabun diterjen  Rinso .Selain itu juga dapat
disimpulkan variabel mutu secara parsial memiliki pengaruh yang lebih
dorﬂinan/kuat dengan hasil 0,60 (lampiran 5) dibandingkan variabel harga
yang ﬁxemiliki pengaruh secara parsial sebesar 0.19 (lampiran 4) terhadap
keputusan pembelian sabun diterjen Rinso. Keadaan hasil ini menunjukkan
bahwa kedua variabel independent mempunyai pengaruh hubungan yang

searah terhadap variabel dependent.

5.2. Saran

5.2.1. Bagi Perusahan

1.

Perusahaan sebaiknya tetap menjaga kualitas yang dimilikinya sekarang
agar konsumen-konsumen yang sekarang memilih membeli sabun diterjen

Rinso tetap loyal atau bahkan bisa menarik pelanggan baru , selain tetap
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menjaga kualitas yang dimiliki sekarang perusahaan bisa meningkatkan
kualitas yang dimilikinya disertai dengan kenaikan harga yang proposional.
2. Dalam era globalisasi dimana perubahan-perubahan yang terjadi cepat
menyebar dan akan mempengaruhi kinerja dari perusahaan, oleh karenanya
perusahaan sebaiknya dapat mengantisipasi  keadaan ini terutama
perubahan yang terjadi pada perilaku pembelian konsumennya, caranya
adalah dengan melakukan riset pasar sehingga dapat diketahui sedini

mungkin perubahan pada perilaku konsumennya.

5.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Mengingat hasil penelitian ini belum sempurna , dimana masih ada 40%
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi keputusan pembelian sabun diterjen
Rinso yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini , oleh karena hal tersebut
penulis b;arharap agar penelitian selanjutnya dapat menyempumakan dan
mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan, misalnya dengan menambah

variabe! fain untuk diteliti.
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